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 Kimia kurang diminati oleh peserta didik karena materi kimia dianggap sulit 

dipahami. Kesulitan memahami kimia berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Model Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan penemuan 

peserta didik sehingga mereka dapat memperoleh kesuksesan belajar lebih optimal dan 

membangunkan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi 
belajar dan hasil belajar peserta didik dengan model Discovery Learning berbantuan 

aplikasi Edmodo materi Hidrolisis Garam di SMA Negeri 1 Kedungwuni. Cara yang 

digunakan dalam teknik penarikan sampel yaitu teknik Cluster Random Sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode tes dan non tes. Metode tes berupa 

soal Multiple Choice untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik berupa soal 

pretest dan soal posttest sedangkan metode non tes berupa lembar angket motivasi untuk 

mengetahui motivasi belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah teknik korelasi biserial.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang kuat berdasarkan nilai korelasi biserial terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar yang diperoleh sebesar 0,82 dan 0,80 dengan 
koefisien determinasi sebesar 64% dan 67,24%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran Discovery Learning berbantuan aplikasi Edmodo terhadap hasil 

belajar dan motivasi belajar pada peserta didik. 
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  Abstract 

  Chemistry is less favoured by students because chemistry material is considered difficult to 

understand. Difficulty understanding chemistry has an impact on students' learning outcomes. 

The Discovery Learning model can increase the activeness and discovery ability of students so 
that they can get more optimal learning success and build learning motivation. This study aims 

to determine the learning motivation and learning outcomes of students with the Discovery 

Learning model assisted by the Edmodo application on Salt Hydrolysis material at SMA Negeri 

1 Kedungwuni. The method used in the sampling technique is the Cluster Random Sampling 

technique. Data collection methods using test and non-test methods. The test method is in the 

form of Multiple Choice questions to determine the cognitive learning outcomes of students in the 

form of pretest questions and posttest questions while the non-test method is in the form of a 
motivation questionnaire sheet to determine the motivation of students to learn. The data analysis 

technique used to test the hypothesis is the biserial correlation technique.  The results showed that 

there was a strong positive influence based on the biserial correlation value on learning motivation 

and learning outcomes obtained at 0.82 and 0.80 with a coefficient of determination of 64% and 

67.24%. This shows that there is an effect of Discovery Learning learning assisted by Edmodo 

application on learning outcomes and learning motivation in students. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh peserta didik SMA adalah kimia. Dalam 
Kurikulum 2013, kimia merupakan salah satu ilmu yang termasuk dalam kelompok Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Kimia adalah ilmu yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) teknologi yang mencari solusi 

atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana fenomena alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur 

dan tempat tinggal, modifikasi, dinamika, dan energetika ketergantungan; b) pemahaman yang mula-mula 
diperoleh dan berkembang sepenuhnya berdasarkan percobaan (induktif) namun pada sifat-sifat selanjutnya 

kimia juga diperoleh dan berkembang sepenuhnya berdasarkan prinsip (deduktif) (Sulistina dkk., 2012). 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan menunjukkan 
bahwa mata pelajaran kimia kurang diminati oleh peserta didik karena materi kimia dianggap sulit dipahami 

dan dipelajari. Kesulitan ini dikarenakan rendahnya motivasi belajar peserta didik dan materi yang 

diberikan berupa konsep yang harus dihafalkan sehingga sulit diserap peserta didik. Kesulitan memahami 

kimia berdampak pada hasil belajar peserta didik pada Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal yang belum 
mencapai ketuntasan klasikal yaitu 75 sebesar 15%. Hal ini menandakan peserta didik belum memahami 

dan menggunakan pengetahuannya secara efektif dalam pemecahan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kimia di SMA Negeri 1 Kedungwuni bahwa nilai materi 
Hidrolisis Garam pada tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan hanya 7,7% peserta didik yang mendapatkan 

nilai lebih dari 70, sehingga diperlukan adanya pemahaman yang mendalam dari peserta didik selama 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Kedungwuni cukup 

memadai dengan tersedianya Liquid Crystal Display (LCD) Proyektor, dan wireless fidelity (wifi) sekolah. 
LCD Proyektor dan wifi sekolah tersebut terdapat di setiap. Wifi sekolah bisa diakses oleh peserta didik 

dengan memasukkan username. Peserta didik juga diperbolehkan membawa Handphone dan Laptop.  

Namun, pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Kedungwuni belum memanfaatkan sarana dan prasarana 
tersebut dengan maksimal. 

Inovasi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan berbagai model pembelajaran dan memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada. Model pembelajaran  yang disarankan dalam kurikulum 2013 yaitu Discovery 
Learning, Project Based Learning, Problem-Based Learning, Inquiry Learning. Model pembelajaran yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu model Discovery Learning. Discovery learning merupakan suatu 

model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, mengkaji sendiri, sehingga 
hasil yang diperoleh akan bertahan lama pada ingatan (Hosnan, 2014). Model pembelajaran ini bertujuan 

untuk menumbuhkan keikutsertaan peserta didik secara aktif untuk memperoleh informasi, menurunkan 

ketergantungan terhadap guru, melatih peserta didik untuk menggali dan memanfaatkan sumber informasi 

selain dari guru, sehingga peserta didik dapat termotivasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik bukan 
hanya diberikan teori, tetapi mereka dihadapkan dengan sejumlah fakta. Dari teori dan fakta tersebut, 

mereka diharapkan mampu merumuskan sejumlah penemuan (Balim, 2009).  

Media pembelajaran yang digunakan adalah Aplikasi Edmodo. Edmodo adalah jejaring pribadi yang 
diklaim menyediakan platform pembelajaran yang aman bagi pelajar dan guru dengan menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai (Thongmak, 2013). Edmodo dapat memberikan tata kelola pembelajaran yang 

lebih baik dan lebih sederhana serta memiliki potensi untuk memfasilitasi ruang kelas virtual dan komunitas 

belajar yang besar dan efektif (Cherner dkk., 2016). Peserta didik yang menggunakan Edmodo dapat lebih 
mandiri dalam belajar dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online (Aryaningrum, 

2019). Selain itu, tugas yang diberikan melalui fitur assignment dan quiz yang memiliki batas waktu 

pengerjaan, sehingga dapat melatih kedisiplinan, dalam mengerjakan tugas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang dapat diteliti dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana penerapan model Discovery Learning berbantuan aplikasi Edmodo materi Hidrolisis Garam 

terhadap motivasi belajar peserta didik; (2) Bagaimana pengaruh model Discovery Learning berbantuan 

aplikasi Edmodo materi Hidrolisis Garam Garam terhadap hasil belajar peserta didik. Tujuan dari penelitian 
ini adalah (1) Menganalisis penerapan model Discovery Learning berbantuan aplikasi Edmodo materi 

Hidrolisis Garam terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Kedungwuni; (2) 

Menganalisis pengaruh model Discovery Learning berbantuan aplikasi Edmodo materi Hidrolisis Garam 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Kedungwuni. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan mengetahui motivasi belajar dan 

hasil belajar kognitif peserta didik setelah melalui pembelajaran Discovery Learning berbantuan aplikasi 
Edmodo. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Design. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Kedungwuni. Penentuan sampel penelitian dengan Cluster 
Random Sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 

Kedungwuni. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan non tes. Metode tes berupa 

soal Multiple Choice untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik sedangkan metode non tes berupa 

angket untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah teknik korelasi biserial koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis data tahap awal dilakukan untuk melihat keadaan awal populasi sehingga teknik sampling 
yang dilakukan memenuhi ketentuan. Analisis data tahap awal meliputi uji normalitas dan uji homogenitas 

populasi. Uji normalitas menggunakan teknik One Way Anova : Shapiro-Wilk Test dengan bantuan 

program SPSS 20.0 for Windows. Jika Sig. > 0,05 maka sebaran dinyatakan normal dan jika Sig.< 0,05 

maka sebaran dinyatakan tidak normal.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Populasi 

Kelas Nilai sig. Keterangan 

XI MIPA 1 0,179 Distribusi Normal 

XI MIPA 2 0,200 Distribusi Normal 

XI MIPA 3 0,077 Distribusi Normal 

XI MIPA 4 0,200 Distribusi Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas populasi disimpulkan bahwa XI MIPA 1 - 4 memperoleh nilai Sig. 

> 0,05 maka sebaran populasi berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah semua kelas dalam populasi berangkat dari titik tolak yang sama. Uji homogenitas 
dilakukan pengujian analisis ANOVA dengan bantuan program SPSS 20.0 for Windows dengan taraf 

signifikansi 5%. 

Tabel 2. Uji Homogenitas Data 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,127 3 140 0,340 

 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians pada Tabel 2. nilai probabilitas pada kolom 
signifikansi adalah 0,340. Karena nilai probabilitas signifikansinya lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa populasi kelas tersebut homogen. 

Penelitian dilakukan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan 

bantuan aplikasi Edmodo pada kelas eksperimen sedangkan model pembelajaran Discovery Learning 
dilakukan pada kelas kontrol. Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1 sedangkan 

kelas kontrol pada penelitian ini adalah XI MIPA 2 dengan masing-masing jumlah 36 peserta didik. 

Angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik. Lembar angket diberikan diakhir 
pertemuan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil skor pengisian angket dianalisis hingga 

diperoleh kategori motivasi belajar peserta didik. Kategori motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Motivasi Belajar Peserta Didik 

Interval Kategori Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

3,33 < skor ≤ 4,00 Sangat baik 3% 19% 

2,33 < skor ≤ 3,33 Baik 69% 75% 

1,33 < skor ≤ 2,33 Cukup 25% 6% 

Skor ≤ 1,33 Kurang  3% - 

 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik menghasilkan presentase 

yang berbeda. Presentase peserta didik pada kelas eksperimen 19 % peserta didik masuk dalam kategori 
sangat baik dan 75 % peserta didik masuk dalam kategori baik.  Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

yang sangat baik pada kelas kontrol sebanyak 3 % dan peserta didik yang masuk dalam kategori baik 

sebanyak 69 %. Jumlah peserta didik yang memiliki motivasi belajar dengan kategori baik dan sangat baik 
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lebih banyak pada kelas eksperimen. Data tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 
diterapkan memberikan hasil yang berbeda pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Uji korelasi digunakan untuk menguji pengaruh model Discovery Learning berbantuan Edmodo 

terhadap motivasi belajar peserta didik. Uji korelasi dilakukan dengan uji korelasi biserial pada hasil 

motivasi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rekapitulasi hasil uji korelasi biserial tercantum pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji Korelasi Nilai Motivasi Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Statistika  Kelas kontrol  Kelas Eksperimen 

Jumlah (n) 36 36 

Mean 76,30 80,31 

Simpangan baku 6,38 

Rb  0,82 

Interpretasi Kuat 

 

Berdasarkan Tabel 4., dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi pada nilai motivasi kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sebesar 0,82. Nilai tersebut diinterpretasikan dalam kategori positif kuat. Koefisien 

determinasi yang diperoleh adalah sebesar 67,24 %. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran terhadap motivasi peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning yang dilakukan adalah pemberian 
rangsang, mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik 

kesimpulan. Kegiatan pemberian rangsang diberikan dorongan motivasi ekstrinsik supaya peserta didik 

semakin termotivasi dan dapat memacu motivasi instrinsik mereka, misalnya diberikan masalah kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan pemberian rangsang ini peserta didik akan membangun pengetahuan awal dan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mengeksplorasi materi. Langkah pengumpulan data 

dilakukan untuk menjawab permasalahan dengan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 

relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Selanjutnya peserta didik melakukan pengolahan 
data dengan percobaan untuk menemukan prinsip-prinsip atau pengetahuan bagi dirinya sendiri dengan 

bimbingan dari guru. Langkah-langkah tersebut memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat 

langsung dalam kegiatan belajar, mengurangi ketergantungan kepada guru, melatih peserta didik untuk 
mengeksplorasi dan memanfaatkan sumber informasi selain guru, sehingga peserta didik akan termotivasi 

dalam proses pembelajaran. Langkah pembuktian dilakukan dengan mempresentasikan hasil yang 

diperoleh tiap kelompok. Langkah tersebut membuat motivasi belajar peserta didik lebih baik karena 

melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat dengan berdiskusi. 
Penggunaan aplikasi Edmodo membuat peserta didik terlihat lebih tertarik dan termotivasi untuk 

belajar karena menggunakan teknologi yang dimana peserta didik sekarang lebih suka dan bahkan 

mempunyai banyak waktu untuk hadir dalam jejaring sosial daripada membuka buku yang ketebalannya 
memberikan efek jenuh untuk dibaca apalagi untuk dipahami. Aplikasi Edmodo juga dapat memudahkan 

proses pembelajaran karena bahan ajar dapat diakses kapan dan dimana saja. Kegiatan pembelajaran 

dengan bantuan aplikasi Edmodo tidak harus dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam kelas. Guru bisa 

memberikan penugasan melalui media Edmodo dengan menggunakan fitur Assignment. Penugasan yang 
diberikan guru mempunyai jangka waktu untuk menyelesaikan tugas sehingga peserta didik dituntut untuk 

aktif dalam membuka akun Edmodo. Selain itu guru juga bisa menggunakan Note, Alert dan Quiz terhadap 

tugas dan kuis yang telah diberikan. Hal inilah yang membuat peserta didik antusias dan aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, hasil motivasi belajar peserta didik terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara model pembelajaran Discovery Learning berbantuan aplikasi Edmodo dengan 

hanya yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning saja. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putri dkk. (2017) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dapat 

membuat materi pembelajaran lebih mudah dipahami, sehingga motivasi belajar peserta didik meningkat. 

Sejalan dengan itu, hasil penelitian oleh Arina dkk. (2014) memperjelas bahwa pembelajaran Discovery 
Learning mampu memunculkan rasa ingin tahu peserta didik untuk menyelesaikan masalah, sehingga 

peserta didik bersemangat untuk belajar, sehingga memberikan dorongan atau motivasi bagi peserta didik. 

Arend (2012) menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang baik akan berusaha 

lebih keras untuk memahami apa yang dipelajari seperti mereka akan berusaha terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Penelitian oleh Anisa (2017) menghasilkan bahwa pembelajaran Discovery Learning 
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dikatakan praktis dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep peserta didik. 
Motivasi sebagai salah satu kekuatan penting dalam mengarahkan tindakan peserta didik, sehingga peserta 

didik yang termotivasi secara intrinsik akan belajar dengan keras dan berusaha lebih tekun lagi karena minat 

pribadi dalam mempelajari sebuah materi (Odera, 2011). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Sulistiani (2016) bahwa 
pembelajaran melalui Edmodo terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian Saputri (2018) bahwa penggunaan Edmodo secara tepat dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Penerapan Edmodo dalam rangka meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dapat berjalan dengan maksimal maka dalam pelaksanaanya guru selalu berusaha mengkondisikan 

peserta didik untuk selalu memiliki motivasi belajar tinggi, memahami tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, mampu mengidentifikasi alat yang digunakan dalam kegiatan, mampu melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan baik serta mampu mengungkapkan pendapat dan pertanyaan – pertanyaan. 
Sesuai penelitian dari Manggabarani dkk. (2016) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Blended 

Learning berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik.  

Soal yang digunakan untuk pretest dan posttest merupakan soal yang sama, baik untuk kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Adapun hasil dan distribusi data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tercantum pada Tabel 5. 

Tabel 5. Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Data N Min Max Mean Median 

Kelas Eksperimen 36 55 95 76,53 75 

Kelas Kontrol 36 50 90 70,28 70 

 
Berdasarkan Tabel 3 terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai maksimal 

yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai maksimal kelas kontrol. Rata-rata nilai yang 

diperoleh kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Data tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran yang diterapkan memberikan hasil yang berbeda pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen sebanyak 29 peserta didik dari 36 peserta 

didik tuntas KKM sedangkan kelas kontrol terdapat 22 peserta didik dari 36 peserta didik tuntas KKM. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Nilai Ketuntasan 

Data N 
Peserta didik tuntas 

KKM 

Peserta didik tidak tuntas 

KKM 

XI MIPA 1 36 29 7 

XI MIPA 2 36 22 14 

 

Uji korelasi digunakan untuk menguji pengaruh model Discovery Learning berbantuan Edmodo 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Uji korelasi dilakukan dengan uji korelasi biserial pada hasil 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rekapitulasi hasil uji korelasi biserial tercantum pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Uji Korelasi Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Statistika Kelas kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah (n) 36 36 

Mean 70,28 76,53 

Simpangan baku  10,26 

Rb  0,80 

Interpretasi Kuat 

 

Berdasarkan Tabel 7., dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi pada nilai posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebesar 0,80. Nilai tersebut diinterpretasikan dalam kategori positif kuat. Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 
Koefisien determinasi merupakan nilai yang menyatakan besarnya pengaruh suatu perlakuan. 

Penentuan koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran 
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Discovery Learning berbantuan aplikasi Edmodo terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Koefisien 
determinasi yang diperoleh adalah sebesar 64%.  

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning yang dilakukan, peserta didik 

pada langkah pemberian rangsang dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, 

kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. 
Langkah selanjutnya mengidentifikasi permasalahan yang peserta didik hadapi berupa mengidentifikasi 

hidrolisis parsial garam yang bersifat asam dan garam yang bersifat basa serta garam yang mengalami 

hidrolisis total. Pengolahan data dan verifikasi dilakukan langsung dilapangan berupa praktikum yang 
mengakibatkan peserta didik merasakan langsung pembelajaran bukan hanya sekedar konsep akan tetapi 

aplikasinya secara nyata. Pemahaman konsep menjadi lebih dalam ketika peserta didik benar-benar 

mengalaminya di lapangan. Pengalaman tersebut yang sulit dilupakan oleh peserta didik. Langkah terakhir 

adalah penarikan kesimpulan oleh peserta didik dengan bimbingan guru. Langkah-langkah tersebut 
membuat kebebasan pada peserta didik untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Peserta didik 

memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui tanpa pemberitahuan, namun ditemukan 

sendiri oleh peserta didik karena dengan menemukan sendiri peserta didik dapat lebih mengerti materi 
secara mendalam. Pengetahuan yang ditemukan sendiri inilah dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik menjadi lebih baik. 

Penggunaan aplikasi Edmodo sangat sesuai dengan kebutuhan pada peserta didik sekarang yang 

melaksanakan proses pembelajaran secara menarik dengan bantuan teknologi multimedia melalui internet, 
dimana media internet pada saat ini sangat erat kaitannya terhadap aktivitas peserta didik dalam 

memperoleh informasi pengetahuan khususnya pada materi pembelajaran kimia. Hal ini dapat memberikan 

dampak terhadap hasil yang lebih baik secara optimal pada hasil belajar peserta didik. Aplikasi Edmodo 
dapat membagikan materi dan konten pendidikan kimia yang dapat memberikan keinginan peserta didik 

untuk selalu mau belajar dengan frekuensi karena mudahnya mengakses Edmodo ini. Frekuensi peserta 

didik yang selalu mengakses Edmodo dapat memberikan ingatan yang bertahan panjang karena peserta 

didik dapat dengan mudah mengingat dan memahami materi hidrolisis garam melalui sistem informasi 
berbasis jejaring sosial ini. Aplikasi Edmodo juga memberikan kemudahan bentuk interaksi guru dengan 

peserta didik dalam berkomunikasi dan berkolaborasi dalam berbagai kemudahan konten berupa teks, 

gambar, links, video, maupun audio sehingga membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar. Aplikasi 
Edmodo juga memudahkan dalam mengumpulkan tugas tepat waktu sehingga membuat peserta didik lebih 

fokus dan giat pada pelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, Model Discovery Learning berbantuan aplikasi 

Edmodo ada pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahjudi (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran Discovery Learning meningkatkan aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran, membuat peserta didik semakin bersemangat dalam belajar, dan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan itu, hasil penelitian oleh Putri (2017) pembelajaran di kelas 
eksperimen peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model Discovery Learning yang lebih dapat 

mengeksplorasi materi dan menemukan konsep sendiri, sedangkan pada kelas kontrol peserta didik hanya 

menerima informasi dari guru dan pembelajaran cenderung monoton. Penelitian lain yang relevan adalah 

penelitian oleh Setianingrum (2018) langkah-langkah model Discovery Learning menjadikan peserta didik 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik merasa terdorong untuk mempelajari materi yang 

diajarkan oleh pendidik, karena peserta didik dilibatkan secara langsung dalam kegiatan penemuan sehingga 

keaktifan peserta didik selama pembelajaran semakin meningkat. Sumarniti, dkk. (2014) menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Niasri, dkk. (2019) bahwa pembelajaran 

Blended Learning berbantuan aplikasi Edmodo efektif terhadap hasil belajar dan kemandirian peserta didik. 

Senada dengan penelitian tersebut, penelitian oleh Daulay (2016) menyatakan bahwa Edmodo mudah 
diakses oleh peserta didik sehingga memberikan dampak pengaruh terhadap pengalaman belajar peserta 

didik kedalam pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Karena pembelajaran yang melibatkan panca 

indera dalam proses berfikir dapat memungkinkan pembelajaran lebih bermakna. Penelitian lain oleh Putri 
(2018) menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Edmodo dapat  meningkatkan aktivitas dan 

hasil  belajar. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa model Discovery Learning berbantuan aplikasi Edmodo ada 
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan pada 

nilai korelasi biserial motivasi belajar yang diperoleh sebesar 0,82 dengan koefisien determinasi sebesar 

67,24%. Nilai korelasi biserial hasil belajar adalah sebesar 0,80 dengan koefisien determinasi sebesar 64%. 
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